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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

   Berdasarkan uraian di atas dapat diambilan kesimpulan sebagaimana 

berikut ini: 

Pertama, M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah menekankan 

bahwa toleransi beragama adalah prinsip dasar dalam Islam yang tercermin 

dalam berbagai ayat Al-Qur'an. Ia menginterpretasikan ayat-ayat seperti Al-

Kafirun [109: 6] dan Al-Baqarah [2: 256] sebagai penegasan bahwa setiap 

individu memiliki hak untuk menjalankan keyakinan mereka tanpa paksaan. 

Shihab menekankan pentingnya saling menghormati dan menghargai 

perbedaan, serta mengajak umat untuk hidup berdampingan secara damai 

meskipun memiliki keyakinan yang berbeda. 

Kedua, Penafsiran Mahmud Yunus tentang ayat-ayat toleransi 

beragama Tafsir Al-Qur'an Karim juga menekankan pentingnya toleransi 

beragama, tetapi dengan pendekatan yang lebih rasional. Ia 

menginterpretasikan ayat-ayat seperti Al-Baqarah (2: 256) dan Al-An'am (6: 

108) sebagai dasar untuk membangun kerukunan sosial antarumat beragama. 

Yunus menekankan bahwa pemahaman yang mendalam tentang ajaran Islam 

harus didasarkan pada penggunaan akal dan logika, serta pentingnya   

kembali kepada kitab suci dalam hal-hal yang berkaitan dengan ajaran 

agama.  
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Ketiga, M. Quraish Shihab dan Mahmud Yunus memiliki kesamaan 

dalam menekankan nilai-nilai toleransi dan kebebasan beragama. Keduanya 

sepakat bahwa tidak ada paksaan dalam beragama dan bahwa perbedaan 

keyakinan harus dihormati. Namun, terdapat perbedaan dalam pendekatan 

metodologis mereka. M. Quraish Shihab lebih mengedepankan konteks 

sosial dan historis dalam penafsirannya, sedangkan Mahmud Yunus lebih 

menekankan pada rasionalitas dan penggunaan akal. Perbedaan ini 

memberikan warna yang berbeda dalam pemahaman ayat-ayat toleransi 

beragama, yang pada gilirannya memperkaya khazanah pemikiran Islam. 

B. Kritik dan Saran  

1. Kritik 

Penelitian ini telah berhasil mengungkap penafsiran toleransi 

beragama oleh M. Quraish Shihab dan Mahmud Yunus melalui pendekatan 

studi komparatif. Namun, terdapat beberapa catatan yang perlu 

diperhatikan. Pertama, analisis yang dilakukan masih terbatas pada dua 

tokoh, sehingga perspektif dari penafsir lain yang juga memiliki kontribusi 

dalam kajian toleransi beragama tidak terangkat. 

        Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar peneliti memperluas 

cakupan dengan melibatkan lebih banyak tokoh tafsir yang memiliki 

pandangan berbeda mengenai toleransi beragama, sehingga analisis 

komparatif dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif. Selain 

itu, peneliti dapat mempertimbangkan untuk membandingkan penafsiran 

ini dengan konteks sosial dan budaya yang berbeda, guna memahami 
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bagaimana ajaran toleransi beragama diterapkan dalam berbagai latar 

belakang. Dengan demikian, diharapkan penelitian di masa mendatang 

dapat memberikan wawasan yang lebih luas dan aplikatif mengenai 

toleransi beragama dalam konteks Islam.
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